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ABSTRAK 
HUBUNGAN DUKUNGAN KELUARGA DENGAN KECEMASAN SISWI 

SEKOLAH DASAR DALAM MENGHADAPI MENARCHE DI KECAMATAN 

GOMBONG 

Latar Belakang: : Menarche merupakan tanda awal pubertas yang sering 

menimbulkan kecemasan pada siswi sekolah dasar, khususnya pada usia 10-12 tahun. 

Pada fase ini, kurangnya pemahaman tentang perubahan tubuh serta minimnya 

dukungan keluarga dapat membuat siswi merasa takut, bimgumg, dan tidak siap dalam 

menghadapi menarche. dukungan keluarga memiliki peran penting dalam memberikan 

informasi, kenyamanan emosional, dan rasa aman, sehingga siswi dapat melalui proses 

pubertas dengan lebih baik. 

Tujuan Penelitian: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

dukungan keluarga dan tingkat kecemasan siswi dalam menghadapi menarche di 

Kecamatan Gombong. 

Metode Penelitian: Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain 

cross sectional. Populasi penelitian berjumlah 121 siswi. Sampel terdiri dari 121 siswi 

kelas V dan VI yang dipilih menggunakan teknik total sampling. Karakteristik 

responden siswi kelas V dan VI, yang sudah mengalami menstruasi atau belum, berasal 

dari SD Kreatif Muhammadiyah Gombong dan SD Negeri 2 Gombong. Instrumen 

penelitian meliputi kuesioner dukungan keluarga dan kuesioner kecemasan Spence 

Children’s Anxiety Scale (SCAS). Analisis data dilakukan menggunakan uji korelasi 

Spearman rho. 

Hasil Penelitian: Sebagain responden berada pada kategori dukungan keluarga sedang, 

dengan kecemasan sedang hingga berat. Dengan Uji Korelasi Spearman menunjukkan 

(ρ = –0.401; p < 0.05) adanya hubungan antara dukungan keluarga dengan kecemasan. 

Kesimpulan: Terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan keluarga dan 

kecemasan siswi di kecamatan Gombong. 

Rekomendasi: Orang tua diharapkan dapat meningkatkan dukungan melalui 

komunikasi yang terbuka, pemberian informasi yang tepat mengenai menarche, serta 

pendampingan emosional yang memadai. Selain itu, sekolah disarankan 

menyelenggarakan parenting class dan program edukasi kesehatan reproduksi melalui 

kegiatan UKS atau penyuluhan berkala guna meningkatkan kesiapan siswi dalam 

menghadapi menarche 
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ABSTRACT 
THE RELATIONSHIP BETWEEN FAMILY SUPPORT AND ANXIETY 

IN ELEMENTARY SCHOOL GIRLS IN FACING MENARCHE IN 

GOMBONG DISTRICT 

Background: Menarche is an early sign of puberty that often causes anxiety among 

elementary school girls, especially those aged 10–12 years. Lack of understanding 

about bodily changes and minimal family support can make girls feel afraid, 

confused, and unprepared to face menarche. Family support plays an important role 

in providing information, emotional comfort, and a sense of security so that girls 

can go through puberty better. 

Objective: To determine the relationship between family support and the level of 

anxiety among female students in facing menarche in Gombong District. 

Method: This study used a quantitative method with a cross-sectional design. The 

study population consisted of 121 female students, who were also the sample using 

total sampling technique. The respondents were fifth and sixth grade female 

students, both those who had and had not experienced menstruation, from SD 

Kreatif Muhammadiyah Gombong and SD Negeri 2 Gombong. The research 

instruments included a family support questionnaire and the Spence Children’s 

Anxiety Scale (SCAS) questionnaire. Data analysis used the Spearman rho 

correlation test. 

Results: The majority of respondents had moderate family support and moderate to 

severe anxiety. The Spearman test showed a value of ρ = –0.401 (p < 0.05), 

indicating a significant relationship between family support and anxiety. 

Conclusion: There is a significant relationship between family support and anxiety 

among elementary school girls facing menarche in Gombong District. 

Recommendations: Parents are expected to increase their support through open 

communication, providing appropriate information, and emotional guidance. 

Schools are advised to organize parenting classes and reproductive health education 

programs through UKS activities or periodic counseling to improve girls’ readiness 

to face menarche. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Remaja ialah periode penting dalam kehidupan seseorang yang 

melibatkan transformasi fisik, emosional, dan sosial. Masa remaja ditandai 

dengan munculnya pubertas hingga mencapai kematangan seksual. Pubertas 

merupakan pertumbuhan fisik sangat cepat meliputi perubahan tubuh dan 

hormone (Yulia, 2021). Masa remaja pada perempuan ditandai oleh berbagai 

perubahan. Secara fisik, mulai terlihat perkembangan payudara, tumbuh rambut 

di area kemaluan, dan bertambah tinggi badan. Selain itu, perubahan penting 

yang menandai masa ini adalah datangnya menstruasi pertama, atau yang 

dikenal dengan menarche   (Tirtanadi dan Putri 2023). 

Menurut WHO 2023, remaja didefinisikan sebagai individu dalam 

rentang usia 10-19 tahun, dengan populasi global mencapai sekitar 1,3 miliar 

jiwa atau 16% dari total populasi dunia. Periode ini merupakan fase transisi dari 

masa kanak-kanak menuju dewasa yang ditandai dengan munculnya pubertas, 

termasuk perkembangan karakteristik seksual sekunder dan kematangan fungsi 

reproduksi (WHO, 2024). Salah satu penanda penting masa pubertas pada 

remaja putri adalah menarche  atau menstruasi pertama. Secara global, usia rata-

rata menarche  mengalami tren penurunan dalam beberapa dekade terakhir. Data 

WHO 2023  menunjukkan bahwa usia rata-rata menarche  di negara berkembang 

berkisar antara 12-13 tahun, dengan variasi yang dipengaruhi oleh faktor 

genetik, nutrisi, status sosial ekonomi, dan kondisi kesehatan. Di wilayah Asia 

Tenggara, termasuk Indonesia, terdapat fenomena penurunan usia menarche  

yang semakin dini, yang menimbulkan berbagai implikasi kesehatan fisik dan 

psikologis pada remaja putri (WHO, 2024). 

Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2023, di 

Indonesia, prevalensi remaja putri yang telah mengalami menarche  pada 

kelompok usia 10-14 tahun mencapai 68,2%, meningkat dari 61,5% pada tahun 
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2018. Usia rata-rata menarche  di Indonesia adalah 12,8 tahun, dengan proporsi 

terbesar terjadi pada usia 13-14 tahun (38,7%), diikuti usia 11-12 tahun 

(32,4%), dan usia di bawah 11 tahun (18,9%) (Kemenkes, 2023). Di Provinsi 

Jawa Tengah, data Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Tengah tahun 2024 mencatat 

bahwa 37,8% remaja putri mengalami menarche  pada usia 12-13 tahun, 28,5% 

pada usia 11-12 tahun, dan 22,3% mengalami menarche  dini pada usia kurang 

dari 11 tahun. Khususnya di Kabupaten Kebumen, berdasarkan data (Dinas 

Kesehatan Kabupaten Kebumen, 2024), terdapat 8.456 remaja putri usia 10-14 

tahun yang telah mengalami menarche . Di Kecamatan Gombong sendiri, 

tercatat 1.247 siswi sekolah dasar kelas V dan VI telah mengalami menarche , 

dengan usia rata-rata 11,9 tahun. Data ini menunjukkan kecenderungan 

menarche  yang lebih dini dibandingkan kecamatan lain di Kabupaten 

Kebumen, seperti Kecamatan Buayan (1.089 siswi, usia rata-rata 12,3 tahun), 

Kecamatan Karanganyar (978 siswi, usia rata-rata 12,5 tahun), dan Kecamatan 

Sempor (845 siswi, usia rata-rata 12,7 tahun), (Dinas Kesehatan Kabupaten 

Kebumen, 2024). 

Menarche adalah fenomena awal menstruasi yang dialami perempuan 

saat memasuki masa pubertas atau menuju kedewasaan. Proses menarche  ini 

merupakan salah satu hal yang dapat memicu timbulnya perasaan cemas pada 

remaja perempuan. Salah satu penyebab utamanya adalah minimnya 

pengetahuan serta pemahaman yang mereka miliki pada proses ini R. Rahayu, 

(2023). Di Indonesia, sekitar 75% remaja putri yang mengalami menarche    

untuk pertama kalinya merasa takut dan tidak siap, sementara hanya 45% di 

antaranya yang merasa siap menghadapi masa pubertas. Selain itu, sebanyak 

70% remaja putri memiliki pemahaman yang rendah terkait pendidikan 

kesehatan sebelum pubertas, yang berdampak pada munculnya berbagai masalah 

saat menarche . Kurangnya pengetahuan ini dapat menyebabkan pengalaman  

menarche   yang tidak menyenangkan. Oleh karena itu, memberikan informasi 

yang tepat dan akurat mengenai menarche  menjadi langkah penting untuk 

membantu remaja putri membentuk pandangan yang positif terhadap perubahan 

tersebut. Remaja putri juga membutuhkan bimbingan untuk melindungi diri 
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secara fisik, mental, dan emosional saat melalui masa menarche , Kemenkes RI, 

2017 dalam (Paramita et al., 2024).  

Menarche sebagai peristiwa biologis yang menandai kematangan sistem 

reproduksi sering kali menimbulkan berbagai respons emosional pada remaja 

putri. Penelitian oleh Safitri et al. (2023) menunjukkan bahwa sekitar 58% 

remaja putri mengalami kecemasan saat menghadapi menarche, yang ditandai 

dengan perasaan takut, bingung, malu, dan tidak siap menerima perubahan pada 

tubuhnya. Hal ini biasanya terjadi karena mereka belum siap, baik secara fisik 

maupun mental, untuk menerima perubahan yang dialami tubuhnya. Akibatnya 

sebagian remaja kesulitan mengelola menstruasi yang dapat berdampak pada 

kesehatan organ reproduksinya. Agar dapat tumbuh dengan lebih peraya diri dan 

memiliki kualitas diri yang positif, penting bagi remaja putri untuk dipersiapkan 

dalam menghadapi menarche (Utami, Wahyuni, and Wardani 2022) . 

Kecemasan sendiri merupakan reaksi alami seseorang terhadap situasi 

yang dirasa tidak menyenangkan, dan merupakan bagian dari pengalaman hidup 

sehari-hari semua makhluk hidup (Ulfah et al., 2024). Terdapat berbagai faktor 

yang memengaruhi tingkat kecemasan dalam menghadapi menarche, di 

antaranya adalah dukungan dari ibu, pola pengasuhan, tingkat pengetahuan, usia 

saat mengalami menarche, sumber informasi yang diperoleh, serta kesiapan 

remaja dalam menghadapi proses tersebut (Wibisono & Kurniati, 2020). 

Kecemasan menarche yang tidak tertangani dapat menimbulkan 

berbagai dampak negatif, termasuk dampak psikologis seperti gangguan mood, 

depresi, gangguan cemas, dan penurunan harga diri ,dampak akademik berupa 

penurunan konsentrasi belajar, ketidakhadiran sekolah, dan penurunan prestasi 

akademik ,dampak sosial seperti penarikan diri dari interaksi sosial, isolasi, dan 

gangguan hubungan interpersonal, dampak perilaku kesehatan termasuk praktik 

kebersihan menstruasi yang buruk dan peningkatan risiko infeksi saluran 

reproduksi, serta dampak jangka panjang seperti risiko gangguan siklus 

menstruasi, gangguan kesehatan reproduksi, dan kualitas hidup yang menurun 

(Rahmadani & Sulistyowati, 2022). Selain kecemasan berbagai masalah 
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psikososial lain yang dialami remaja putri terkait menarche, antara lain isolasi 

sosial, gangguan body, penurunan performa akademik, stigma dan rasa malu 

dan ketergantungan berlebihan pada orang tua. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan peneliti pada tanggal 5 

Agustus dan 8 Agustus 2025 melalui wawancara mendalam dan pengisian 

kepada 10 siswi, yang terdiri dari 5 siswi SD Kreatif Muhammadiyah Gombong 

dan 5 siswi SD Negeri 2 Gombong, diperoleh temuan yang menarik terkait 

kecemasan dan dukungan keluarga dalam menghadapi menarche. Hasil 

wawancara menunjukkan bahwa delapan dari sepuluh siswi (80%) telah 

mengalami menstruasi dengan rentang usia 10-12 tahun, sedangkan dua siswi 

(20%) belum mengalaminya. Dari delapan siswi yang telah mengalami 

menarche, sebanyak enam siswi (75%) mengatakan mengalami kecemasan, 

ketakutan, dan kebingungan yang signifikan. Manifestasi kecemasan yang 

diungkapkan meliputi: (1) kekhawatiran berlebihan akan kemungkinan 

terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan seperti kebocoran darah di tempat 

umum atau di sekolah; (2) ketakutan akan banyaknya darah yang keluar dan 

tidak mengetahui cara menghentikannya; (3) ketakutan terhadap rasa nyeri atau 

kram perut yang hebat saat menstruasi; (4) kebingungan karena belum 

mengetahui apa yang harus dilakukan saat menstruasi terjadi, seperti cara 

menggunakan pembalut, frekuensi mengganti pembalut, dan cara 

membersihkan diri dengan benar; serta (5) perasaan malu dan tidak percaya diri 

untuk beraktivitas normal selama menstruasi. Keenam siswi tersebut secara 

eksplisit menyatakan bahwa mereka belum siap menghadapi menstruasi baik 

secara fisik maupun psikologis. Sementara itu, empat siswi lainnya (50% dari 

yang telah menarche) mengatakan tidak mengalami kecemasan yang berlebihan 

karena mendapatkan informasi dan dukungan yang memadai terkait menstruasi 

dari ibu mereka. Bentuk dukungan keluarga yang mereka terima sangat 

bervariasi dan mencakup berbagai aspek. Dukungan Informasional seperti ibu 

memberikan penjelasan tentang apa itu menstruasi. Dukungan Instrumental 

seperti. ibu mempersiapkan perlengkapan menstruasi seperti pembalut, celana 

dalam cadangan, dan tas kecil khusus untuk dibawa ke sekolah. Dukungan 
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Emosional, yaitu ibu memberikan penghiburan, mendengarkan keluhan. 

Dukungan Penghargaan (Appraisal) meliputi, ibu memberikan pujian dan 

penguatan positif bahwa anak telah tumbuh menjadi remaja. 

Hasil studi pendahuluan, diperoleh data kuantitatif bahwa dari 10 

responden: 3 siswi (30%) mengalami kecemasan ringan (skor 8-15), 5 siswi 

(50%) mengalami kecemasan sedang (skor 22-28), dan 2 siswi (20%) 

mengalami kecemasan tinggi (skor 37-42). Menariknya, seluruh siswi yang 

mengalami kecemasan sedang hingga tinggi adalah mereka yang mengaku tidak 

mendapatkan informasi dan dukungan yang memadai dari keluarga, khususnya 

dari ibu. Dari segi sumber informasi, ditemukan perbedaan signifikan antara 

kedua sekolah. Siswi SD Kreatif Muhammadiyah Gombong (5 siswi) 

mengatakan memperoleh informasi dari sekolah mengenai menstruasi melalui 

program Usaha Kesehatan Sekolah (UKS), yang mencakup penjelasan tentang 

pubertas, cara mandi wajib setelah menstruasi selesai, dan dasar-dasar 

kebersihan menstruasi. Sebaliknya, siswi SD Negeri 2 Gombong (5 siswi) 

mengatakan tidak mendapatkan informasi formal mengenai menstruasi di 

sekolah, sehingga informasi yang mereka miliki hanya berasal dari ibu (2 siswi), 

teman sebaya (2 siswi), atau bahkan tidak memiliki informasi sama sekali 

sebelum mengalami menarche  (1 siswi).  

Temuan studi pendahuluan ini sejalan dengan penelitian Azzahra & 

Kusumawati (2023) yang menemukan bahwa 68,3% remaja putri di Jawa 

Tengah mengalami kecemasan saat menghadapi menarche , dengan faktor 

dukungan keluarga menjadi prediktor paling kuat (p<0,001). Demikian pula 

penelitian Novitasari (2022) menemukan bahwa remaja yang tidak mendapat 

dukungan keluarga memiliki risiko 5,8 kali lebih tinggi mengalami kecemasan 

berat dibandingkan yang mendapat dukungan baik (OR=5,8; 95% CI: 2,4-14,1). 

Berdasarkan uraian di atas yang menunjukkan adanya perbedaan sumber 

informasi, tingkat kecemasan yang bervariasi, dan pentingnya dukungan 

keluarga dalam membantu anak menghadapi menarche  dengan lebih siap dan 

tanpa kecemasan berlebihan, peneliti merasa perlu untuk mengkaji lebih lanjut 
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sejauh mana hubungan dukungan keluarga dengan tingkat kecemasan remaja 

putri menghadapi menstruasi pertama di Kecamatan Gombong. Oleh karena itu 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di Kecamatan Gombong, Kabupaten 

Kebumen berdasarkan beberapa alasan pertama, berdasarkan data Dinas 

Kesehatan Kabupaten Kebumen (2024). Kecamatan Gombong memiliki 

prevalensi menarche  dini (usia <11 tahun) tertinggi di Kabupaten Kebumen 

yaitu 28,3%, jauh lebih tinggi dibandingkan rata-rata kabupaten (18,9%) dan 

kecamatan lain seperti Buayan (19,2%), Karanganyar (16,8%), dan Sempor 

(14,5%). Hal ini menjadi perhatian serius mengingat menarche  dini berkorelasi 

dengan kecemasan yang lebih tinggi dan berbagai masalah kesehatan reproduksi 

jangka panjang (Puspitasari & Widyastuti, 2023). Dan belum ada penelitian 

khusus yang mengkaji hubungan dukungan keluarga dengan kecemasan 

menarche  di Kecamatan Gombong, sehingga penelitian ini akan memberikan 

kontribusi data dan evidence base yang penting untuk pengembangan kebijakan 

kesehatan reproduksi remaja di tingkat lokal.  

Sesuai rekomendasi WHO (2023) intervensi kesehatan reproduksi 

remaja harus berbasis data lokal untuk memastikan relevansi dan efektivitas 

program. Meskipun penelitian terdahulu oleh Aulia & Seniwati, 2020 ; Nabilah 

& Amalia, 2022; Waryantini & Kania Sundari, 2022 telah mengindikasikan 

adanya korelasi yang signifikan antara dukungan keluarga terhadap kecemasan 

remaja dalam menghadapi menarche  dengan nilai OR berkisar 4,8-17,5. 

Namun, penelitian-penelitian tersebut dilakukan di wilayah lain dengan 

karakteristik sosial-demografis yang berbeda, sehingga sangat penting untuk 

dilakukan penelitian serupa di wilayah Kecamatan Gombong sebagai upaya 

untuk memperluas pemahaman mengenai peran keluarga dalam menghadapi 

masa prapubertas dengan konteks lokal yang spesifik. 

B. Rumusan Masalah  

Apakah ada hubungan dukungan keluarga dengan kecemasan siswi sekolah 

dasar dalam menghadapi menarche  di kecamatan gombong? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan umum 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan 

dukungan keluarga dengan kecemasan siswi sekolah dasar dalam 

menghadapi menarche  di kecamatan gombong. 

2. Tujuan khusus 

a. Mengidentifikasi karakteristik siswi sekolah dasar di Kecamatan 

Gombong 

b. Mengidentifikasi dukungan keluarga pada siswi sekolah dasar di 

kecamatan Gombong 

c. Mengidentifikasi kecemasan pada siswi sekolah dasar di 

kecamatan Gombong 

D. Manfaat Penelitian  

1) Manfaat bagi pengembangan ilmu  

Untuk menambah koleksi pustaka dan sebagai bahan kajian serta referensi 

yang  dapat  meningkatkan  ide  dan  ilmu  pengetahuan  terkhusus tentang 

menarche . 

2) Manfaat bagi praktisi 

a. Pengembangan Ilmu 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

menjadi referensi dalam pengembangan ilmu keperawatan, 

khususnya terkait peran dukungan keluarga terhadap kecemasan 

siswi sekolah dasar dalam menghadapi menarche. 

b. Peneliti 

Diharapkan dapat membantu peneliti berikutnya untuk menambah 

wawasan dan pengalaman yang berkaitan dengan kecemasan pada 

siswi menghadapi menarche . 

c. Tempat penelitian  

Diharapkan dapat memberikan masukkan positif bagi institusi 

untuk meningkatkan pendidikan kesehatan reproduksi serta 
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memperkuat peran sekolah dalam mendukung kesiapan remaja 

putri menghadapi menarche . 

d. Bagi Masyarakat  

Memberikan pemahaman yang lebih baik kepada masyarakat, 

khususnya orang tua dan lingkungan sekitar, mengenai pentingnya 

dukungan psikologis dan informasi yang tepat terkait menarche , 

sehingga dapat menciptakan lingkungan yang lebih suportif bagi 

remaja putri dalam menghadapi masa pubertas dengan tenang dan 

percaya diri. 

E. Keaslian Penelitian 

Data penelitian yang dijalankan masih ada keterkaitan pada penelitian yang dilakukan 

peneliti, ialah:  

Tabel 1. 1 Keaslian Penelitian 

Nama 

Peneliti dan  

Tahun 

Penelitian 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Persamaan dan 

Perbedaan dengan 

penelitian ini 

Waryantini, 

Dian Kania 

Sundar 

Hubungan 

Dukungan Orang 

Tua Dengan 

Tingkat 

Kecemasan 

Menghadapi 

Menarche    Awal 

Pada Remaja Putri 

Usia 10-16 Tahun 

Di 

Kp.Randukurung

Rt.01 Rw.17 

Desa.Bojong 

Emas 

Pada 

penelitian ini 

menggunakan 

pendekatan 

kuantitatif 

dengan 

rancangan 

studi 

korelasional 

menggunakan 

orepasi silang 

(cross 

sectional) 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa  

nilai P Value 0,000(p 

value<p,0,05) 

disimpulkan ada 

hubungan yang 

signifikan antara 

dukungan orang tua 

dengan tingkat 

kecemasan 

Menarche    remaja 

putri di 

kp.randukurung rt.01 

rw.17 di ds.bojong 

emas. Dukungan 

orang tua pada 

remaja 

Persamaan :  

Penelitian ini memiliki 

persamaan dengan 

penelitian saya yaitu 

berfokus pada 

mengidentifikasi 

hubungan dubungan 

orang tua dengan 

kecemsan remaja 

mengahadapi 

Menarche 

 

Perbedaan : 

Perbedaan tempat,  

Penelitian ini 

menggunakan 

instrument State-Trait 
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mempengaruhi 

kecemasan.jika 

dukungan meningkat 

kecemasan menurun, 

sebaliknya dukungan 

ibu kurang kecemaan  

meningkat. 

Anxiety Inventory 

(STAI) 

 

Intan Aulia, 

Seniwati , 

2021 

Hubungan 

Dukungan 

Keluarga Dengan 

Kecemasan 

Dalam 

Menghadapi 

Menarche    Pada 

Remaja Putri 

Prapubertas Di SD 

Negeri Jatiasih 05 

Kota Bekasi 

Pada 

penelitian ini 

menggunakan 

pendekatan 

korelasi 

deskriptif 

dengan 

pendekatan 

cross 

sectional 

Hasil penelitian 

analisis univariat 

didapatkan 

dukungan keluarga 

baik 61.2% dan 

dukungan keluarga 

tidak baik 38.8%. 

Kecemasan yang 

dialami adalah 

kecemasan ringan 

53.1%, kecemasan 

sedang 46.9%, dan 

tidak ada mengalami 

kecemasan berat. 

Hasil analisis 

bivariat diperoleh 

nilai p (Asymp. Sig. 

(2-tailed) = 

0,000 maka hipotesis 

nol (Ho) ditolak serta 

ditemukan nilai oods 

ratio sebesar 17.524. 

Persamaan : 

Berfokus pada 

pengaruh dukungan 

orang tua terhadap 

kecemasan remaja saat 

Menarche    

 

Perbedaan : 

Perbedaan tempat, 

dalam penelitian saya 

spesfik meneliti pada 

siswi kelas V dan VI 

Penelitian ini 

menggunakan 

instrument HARS 

 

  

Salfa Aliya 

Nabilah1, Agri 

Azizah 

Amalia, 2022 

Hubungan 

Dukungan Sosial 

Orang Tua 

Dengan 

Kesiapan 

Menghadapi 

Menarche    Pada 

Anak Usia 

Pada 

penelitian ini 

menggunakan  

metode 

kuantitatif 

dengan jenis 

rancangan 

penelitian 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

terdapat hubungan 

signifikan antara 

dukungan sosial 

orang tua dengan 

kesiapan 

menghadapi 

Persamaan : 

Penelitian ini sama- 

sama menilai dukungan  

sosial orang tua 

 

Perbedaan :  

Penelitian tersebut 

berfokus pada kesiapan 
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Sekolah Di SDN  

Baginda 2 Tahun 

2022 

berupa 

korelasional  

 

Menarche    pada 

anak usia sekolah di 

SDN Baginda 2 

tahun 2022 Hasil 

analisis uji statistik 

Chi-Square p-value 

0,001 (p<0,05). 

Maka disimpulkan 

bahwa Ho ditolak 

dan Ha diterima 

menghadapi Menarche   

,bukan pada kecemasan 

Menggunakan 

kuisioner dukunagn 

sosial orang tua dan 

kuisioner kesiapan 
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Lampiran  7 Instrumen Penelitian 

  

PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 

Yang saya hormati, 

Bapak/Ibu/Saudara/i Calon Responden 

Assalamualaikum, w. w. 

 Saya yang bertanda tangan di bawah ini mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Gombong: 

Nama  : Fika Nur Raini 

NIM  : 202202057 

Program Studi : Keperawatan Program Sarjana 

Fakultas : Fakultas Ilmu Kesehatan 

  

 Dengan ini saya sebagai peneliti meminta kesediaan dari 

Bapak/Ibu/Saudara/i untuk menjadi responden dalam penelitian saya tersebut. 

Sebelum itu saya akan menjelaskan penelitian saya: 

1. Penelitian ini berjudul “Hubungan dukungan keluarga dengan kecemasan 

siswi sekolah dasar dalam menghadapi menarche  di kecamatan 

gombong”. 

2. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan dukungan keluarga 

dengan kecemasan siswi sekolah dasar dalam menghadapi menarche  di 

kecamatan gombong 

3. Berikut ini prosedur yang akan dilakukan selama penelitian: 

a. Mencatat nama inisial, usia, kelas, asal instansi 
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b. Mengisi 2 lembar kuesioner dukungan keluarga yang berisi 20 

pertanyaan. 

c. Mengisi 3 lembar kuesioner kecemasan siswi yang berisi 45 

pertanyaan. 

4. Semua data yang didapat dari responden  akan dijamin kerahasiaannya 

karena lembar kuesioner hanya diberi kode nomer sebagai pengganti 

identitas responden. 

5. Semua proses penelitian tidak menimbulkan risiko. 

Apabila saudara/saudari mengalami hal yang tidak nyaman selama 

penelitian ini, maka saudara/saudari memiliki hak untuk menghentikan saya 

dalam meneliti. Peneliti juga menghargai apabila saudara/saudari tidak 

berpartisipasi dalam penelitian ini. 

Melalui penjelasan penelitian tersebut, saya mengharapkan 

saudara/saudari berpartisipasi menjadi responden dalam penelitian tersebut. 

Demikian penjelasan dari saya. Terima kasih. 

Wassalamualaikum, wr. wb. 

 

 

 

Gombong, …. Desember 2025 

Peneliti 

 

Fika Nur Raini 
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Lampiran  8 Lembar Persetujuan Menjadi Responden  

 

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

Kode Responden :  

Yang bertanda tangan dibawah ini saya:  

Nama  : 

Umur  :  

Asal sekolah  :  

Setelah membaca penjelasan penelitian dan mendapat penjelasan terhadap pertanyaan yang 

diajukan, saya menyadari bahwa penelitian ini tidak berdampak negatif bagi saya. Saya 

mengerti bahwa peneliti dapat menghargai dan menjunjung hak-hak saya sebagai 

responden.   

Berkaitan dengan hal tersebut, maka saya menyatakan bersedia untuk berpartisipasi dalam 

penelitian ini. Persetujuan ini saya tanda tangani dengan penuh kesadaran dan tanpa 

paksaan dari pihak manapun. 

Gombong, …….…………2025 

 

     Yang membuat pernyataan                          Peneliti  

 

 

      (............................................)                     (Fika Nur Raini) 
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Lampiran  9 Kuisioner Dukungan Keluarga  

 

LEMBAR KUISIONER 

  

Karakteristik Responden  

Nama Inisial   : 

Usia    : 

Kelas     : 

Berikan tanda silang (x) pada jawaban yang anda pilih 

1. Apakah anda sudah mengalami menstruasi? 

a. Sudah   Sejak : 

b. Belum 

 

Kuisioner Dukungan Keluarga 

Petunjuk Pengisian 

Sebelum menjawab pertanyaan berikut, kami mohon kesediaan anda untuk 

membaca terlebih dahulu petunjuk pengisian ini. 

1. Bacalah soal dengan cermat dan teliti sebelum menjawab 

2. Mengisi seluruh nomor pertanyaan tanpa bantuan orang lain 

3. Setiap pertanyaan hanya berlaku untuk satu jawaban 

4. Berilah tanda centang (✓) pada kolom yang anda agnggap benar 

5. Apabila mengalami kesulitan dalam menjawab dapat menanyakan 

langsung pada peneliti 

6. Periksa kembali jawaban anda, diharapkan seluruh pertanyaan sudah 

dijawab 

7. Terima kasih atas kerja sama dan kesediaan anda dalam mengisi kuisioner 
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No Pernyataan Tidak 

pernah  

Pernah  Sering    Selalu   

1. Keluarga saya menjelaskan kepada saya 

apa itu menstruasi/haid  

    

2. Keluarga saya memberitahu saya tentang 

perubahan tubuh yang akan terjadi saat 

menarche  (haid pertama) 

    

3. Keluarga saya mengajarkan cara 

menggunakan pembalut dengan benar 

    

4. Keluarga saya menjelaskan apa yang harus 

dilakukan ketika haid tiba-tiba datang  

    

5. Keluarga saya memberitahu saya tentnag 

kebersihan diri saat menstruasi 

    

6. Keluarga menenangkan saya ketika saya 

merasa cemas tentang haid pertama 

    

7. Keluarga saya mengatakan bahwa haid 

adalah hal yang wajar dan normal 

    

8. Kelurga saya mendengarkan keluhan atau 

pertanyaan saya tentang menstruasi 

    

9. Keluarga saya membuat saya merasa aman 

dan nyaman untuk bertanya tentang 

menstruasi 

    

10. Keluarga saya memberikan perhatian 

khusus saat saya mengalami sakit perut  

    

11. Keluarga saya menyediakan pembalut 

untuk saya gunakan 

    

12. Kelurga saya menyiapkan perlengkapan 

kebersihan diri (sabun, celana dalam 

cadangan)  
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13. Keluarga saya membantu saya 

membersihkan diri dengan benar saat 

menstruasi 

    

14. Keluarga mengizinkan saya untuk istirahat 

ketika merasa tidak enak badan saat hais 

    

15. Keluarga saya menyiapkan makanan 

bergizi saat saya menstruasi 

    

16. Keluarga saya mengatakan bahwa saya 

sudah dewasa ketika mengalami haid 

pertama 

    

17. Keluarga saya bangga karena saya bisa 

menjaga kebersihan diri saat menstruasi 

    

18. Keluarga saya memuji saya ketika saya 

tidak takut menghadapi menstruasi 

    

19. Keluarga saya mendorong saya untuk tetap 

beraktivitas normal meskipun sedng haid 

    

20. Keluarga saya memberitahu bahwa 

pengalaman menghadapu haid adalah hal 

yang positif 
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Lampiran  10 Kuisioner Kecemasan SCAS 

 

KUISIONER KECEMASAN 

SPENCE CHILDREN’S ANXIETY SCALE 

(SCAS) 

Tanda -tanda yang di rasakan. 

No Aspek Tidak pernah Pernah  Sering Selalu 

1. Saya khawatir terhadap sesuatu     

2. Saya takut gelap     

3. Ketika saya ada masalah, ada perasaan 

di pencernaan saya 

    

4. Saya merasa takut     

5. Saya takut pulang kerumah sendirian     

6. Saya merasa takut ketika harus 

mengikuti tes 

    

7. Saya merasa takut jika harus 

menggunakan kamar mandi umum 

    

8. Saya khawatir jika jauh dari orang tua 

saya 

    

9. Saya merasa takut jika membuat hal 

bodoh di depan umum 

    

10. Saya khawatir jika tidak bisa 

melakukan tugas sekolah dengan baik 

    

11. Saya terkenal di antara murid lain 

seusia saya 

    

12. Saya khawatir terhadap sesuatu yang 

buruk akan terjadi pada keluarga saya 

    

13. Saya tiba-tiba tidak dapat bernafasi 

tanpa alasan apapun 

    



 
 

Universitas Muhammadiyah Gombong 

14. Saya harus selalu mengecek sesuatu 

untuk memastikan benar sudah 

dikerjakan 

    

15. Saya takut tidur sendiri     

16. Saya sulit kesekolah pagi hari karena 

gugub atau takut 

    

17. Saya bagus dalam berolah raga     

18. Saya takut anjing     

19. Saya tidak boleh terlihat jelek atau 

konyol 

    

20. Ketika saya ada masalah, jantung saya 

berdetak lebih cepat 

    

21. Saya tiba-tiba bergetar atau gemetar 

tanpa alasan apapun 

    

22. Saya khawatir sesuatu yang buruk 

akan terjadi pada saya 

    

23. Saya takut pergi ke dokter atau ke 

dokter gigi 

    

24. Ketika saya ada masalah, saya merasa 

gemetar 

    

25. Saya takut berada di tempat yang 

tinggi  

    

26. Saya orang baik     

27. Saya harus berpikir nasehat-nasehat 

yang baik untuk mencegah sesuatu 

yang buruk 

    

28. Saya takut melakukan perjalanan 

dengan mobil, bus, ataupun kereta api 

    

29. Saya khawatir tanggapan orang lain 

terhadap saya 
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30. Saya takut keramaian (seperti 

mall,bioskop,dll) 

    

31. Saya merasa senang     

32. Semua yang saya takutkan tiba-tiba 

ternyata tidak ada alasan apapun 

    

33. Saya takut serangga atau laba-laba     

34. Saya tiba-tiba menjadi pusing dan 

lemah tanpa alasan apapun 

    

35. Saya takut jika harus berbicara di 

depan kelas 

    

36. Jantung saya berdenyut kencang tanpa 

penyebab apapun 

    

37. Saya khawatir jika saya tiba-tiba 

merasa takut tanpa ada alasan apapun 

    

38. Saya suka diri saya sendiri     

39. Saya takut di tempat kecil dan sempit 

seperti di terowongan atau kamar kecil 

    

40. Saya harus melakukan sesuatu 

berulang-ulang 

    

41. Saya diikuti oleh perasaan bodoh atau 

buruk atau gambaran jelek dalam 

pikiran saya 

    

42. Saya harus melakukan sesuatu yang 

benar untuk menghentikan hal buruk 

yang sedang terjadi 

    

43. Saya bangga terhadap tugas sekolah 

saya 

    

44. Saya akan merasa takut jika saya harus 

berada jauh dari rumah ketika malam 

hari 
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Lampiran  11 Hasil Analisis Data 

Hasil Analisis Data 

Umur 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 9 3 2.5 2.5 2.5 

10 28 23.1 23.1 25.6 

11 73 60.3 60.3 86.0 

12 17 14.0 14.0 100.0 

Total 121 100.0 100.0  

 

Kelas 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 5 50 41.3 41.3 41.3 

6 71 58.7 58.7 100.0 

Total 121 100.0 100.0  

 

Asal Sekolah 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SD Kreatif Muhammadiyah  

Gombong 

71 58.7 58.7 58.7 

SD Negeri 2 Gombong 50 41.3 41.3 100.0 

Total 121 100.0 100.0  

 

Status Menstruasi 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sudah 45 37.2 37.2 37.2 

Belum 76 62.8 62.8 100.0 

Total 121 100.0 100.0  

 



 
 

Universitas Muhammadiyah Gombong 

Kecemasan Siswi Sudah Menarche 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Rendah 18 14.9 14.9 14.9 

Sedang 38 31.4 31.4 46.3 

Berat 18 14.9 14.9 61,2 

Total 74 61.2 100.0  

 

 

Kecemasan Siswi BelumMenarche 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Rendah 26 21.5 55.3 55.3 

Sedang 17 14.0 36.2 91.5 

Berat 4 3.3 8.5 100.0 

Total 47 38.8 100.0  

 

Analisa Univariate  

Dukungan Keluarga 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Rendah 39 32.2 32.2 32.2 

Sedang 42 34.7 34.7 66.9 

Tinggi 40 33.1 33.1 100.0 

Total 121 100.0 100.0  
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Analisa Bivariate 

Dukungan Keluarga * Kecemasan Crosstabulation 

 

Kecemasan 

Total Ringan Sedang Berat 

Dukungan 

Keluarga 

Rendah Count 7 9 23 39 

% of Total 5.8% 7.4% 19.0% 32.2% 

Sedang Count 16 16 10 42 

% of Total 13.2% 13.2% 8.3% 34.7% 

Tinggi Count 23 11 6 40 

% of Total 19.0% 9.1% 5.0% 33.1% 

Total Count 46 36 39 121 

% of Total 38.0% 29.8% 32.2% 100.0% 

Kecemasan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ringan 46 38.0 38.0 38.0 

Sedang 36 29.8 29.8 67.8 

Berat 39 32.2 32.2 100.0 

Total 121 100.0 100.0  
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Correlations 

 

Dukungan 

Keluarga Kecemasan 

Spearman's rho Dukungan 

Keluarga 

Correlation 

Coefficient 

1.000 -.401** 

Sig. (2-tailed) . .000 

N 121 121 

Kecemasan Correlation 

Coefficient 

-.401** 1.000 

Sig. (2-tailed) .000 . 

N 121 121 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran  12 Lembar Bimbingan 

 

 

 

 

 


